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ABSTRACT 
 
Ciu is one of Banyumas traditional drinks that contain alcohol. It can be counterfeit ciu which is made mixed with 
other ingredient to improve taste and sensation of drink, but bad for health can even cause death. Insects play an 
important role in determining of Post Mortem Interval. A chemical compound or drug in the corpse can affect in the 
development of fly larvae. The aim of this study was to determine the species of flies larvae found in rat carcasses 
given counterfeit ciu. The study was conducted in descriptive observational. The study was conducted on July-August 
2018. A total of three Wistar rats were given counterfeit ciu mixed with energy drinks and then placed in the Science 
Techno Park Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Larvae was taken 10% of total population found everyday. 
Identification of flies larvae was made from posterior spiracle Data was analyzed univariate. The larvae of Calliphora 
sp. (19.10%), Sarcophaga sp. (0.71%), Chrysomya megacephala (13.28%), and Chrysomya bezziana (13.86%) were 
identified in rat carcasses with counterfeit ciu at Science Techno Park Universitas Muhammadiyah Purwokerto.  
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ABSTRAK 
 
Ciu merupakan salah satu minuman tradisional Banyumas yang mengandung alkohol. Ciu dapat dibuat oplosan dengan 
bahan lain untuk meningkatkan cita rasa dan sensasi minuman, namun berdampak buruk bagi kesehatan bahkan dapat 
menyebabkan kematian. Serangga berperan penting dalam penentuan Post Mortem Interval. Adanya kandungan obat 
atau senyawa yang terdapat pada jenazah dapat mempengaruhi perkembangan larva lalat. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui spesies larva lalat yang terdapat pada bangkai tikus yang diberi ciu oplosan. Penelitian dilakukan secara 
observasional deskriptif. Penelitian dilakukan pada bulan Juli-Agustus 2018.Sebanyak tiga ekor tikus 
Wistar diberi ciu yang dioplos dengan minuman berenergi, ditunggu hingga mati kemudian diletakkan di 
Science Techno Park Universitas Muhammadiyah Purwokerto. Larva yang diambil 10% dari total populasi 
yang ditemukan setiap harinya. Identifikasi larva melalui pembuatan preparat posterior spirakel. Data 
dianalisis dengan univariate. Larva Calliphora sp. (19,10%), Sarcophaga sp. (0,71%), Chrysomya megacephala 
(13,28%), dan Chrysomya bezziana (13,86%) teridentifikasi pada bangkai tikus yang diberi ciu oplosan di Science 
Techno Park Universitas Muhammadiyah Purwokerto.  
 
Kata Kunci: Ciu, Oplosan, Post Mortem Interval, Larva Lalat 

 

 



Herb-Medicine Journal ISSN: 2620-567X 

  
 

  
  

Volume 2, Nomor 1, April 2019 16 

 

PENDAHULUAN 

Minuman beralkohol merupakan minuman yang 

mengandung etil alkohol atau etanol (C2H5OH) dan 

melalui proses fermentasi dan destilasi atau 

fermentasi tanpa destilasi dari bahan hasil pertanian 

yang mengandung karbohidrat. Batas kadar 

maksimum penggunaan etanol menurut Peraturan 

Menteri Perindustrian No. 71/ M-Ind/PER/7/2012 

sebesar 55%.1 Prevalensi peminum alkohol jenis 

minuman tradisional berdasarkan hasil Riset 

Kesehatan Dasar Tahun 2018 sebesar 38,7% 

sedangkan konsumsi minuman oplosan sebesar 

3,3%.2 

Salah satu minuman tradisional mengandung 

alkohol yang diproduksi di daerah Banyumas 

adalah Ciu. Pembuatan ciu berasal dari fermentasi 

beras dengan kadar alkohol yang dihasilkan ± 50 

%.1 Ciu oplosan menjadi alternatif bagi konsumen 

minuman beralkohol seiring dengan 

melambungnya harga minuman beralkohol. Tidak 

sedikit pecandu alkohol mengoplos minuman 

karena memiliki citarasa jauh lebih enak sehingga 

mendapatkan sensasi minuman tinggi alkohol 

dengan harga terjangkau.3  

Konsumsi oplosan sangat berbahaya bagi tubuh 

meskipun memiliki cita rasa tinggi bila 

dibandingkan dengan minuman beralkohol pada 

umumnya. Sejak tahun 2014 sebanyak 9.967 kasus 

kematian akibat konsumsi alkohol saat 

mengemudi.4 Terjadi fluktuasi angka kematian 

akibat konsumsi alkohol sejak tahun 2013 (83 

orang), 2014 (151 orang), 2015 (126 orang), dan 

2016 (59 orang).5  

Serangga berperan penting dalam bidang 

entomologi forensik. Aktivitas serangga termasuk 

siklus hidupnya dapat menentukan perkiraan waktu 

kematian atau Post Mortem Interval (PMI). Periode 

aktivitas serangga hanya dapat memperkirakan 

waktu kematian, namun tidak dapat menentukan 

waktu kematian yang tepat. Jenis serangga yang 

berperan penting dalam penentuan perkiraan 

kematian, antara lain fleshflies, blowflies, chesse 

skippers, hide and skin beetles, rove beetles, dan 

clown beetles.6,7 Adanya senyawa atau kandungan 

obat yang ditemukan dalam tubuh jenazah dapat 

menimbulkan efek terhadap percepatan atau 

perlambatan siklus hidup lalat.8 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui spesies larva lalat yang 

terdapat pada bangkai tikus (Rattus novergicus) 

yang diberi ciu oplosan. 

METODE 

Penelitian dilakukan secara observasional 

dengan rancangan deskriptif. Penelitian dilakukan 

pada bulan Juli - Agustus 2018. Lokasi penelitian 

dilaksanakan di Science Techno Park dan 

Laboratorium Terpadu Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto. Variabel bebas 

adalah dosis ciu oplosan, variabel terikat adalah 

jenis serangga yang hinggap pada tubuh bangkai 

tikus (Rattus novergicus) sedangkan variabel 

pengganggu adalah temperatur udara, ketinggian 

area, dan kelembaban udara. Cara pengumpulan 

data dilakukan dengan aklimatisasi tiga ekor tikus 

Wistar,  pembuatan dan pemberian dosis ciu 

oplosan sebanyak 10 ml dengan perbandingan ciu: 

oplosan (4:1). Jenis oplosan yang digunakan berupa 

minuman berenergi. Tikus yang telah diberi ciu 

oplosan selanjutnya ditunggu hingga mati. Bangkai 

tikus dimasukkan dalam kandang ukuran 25x15x10 

cm dan ukuran lubang 2x2 cm. bagian alas diberi 

kain untuk memudahkan pengambilan sampel. 

Peletakkan bangkai tikus diatur dengan jarak 2,5 

meter antar kandang untuk menjaga bionomik 

lalat.9,10 Dilakukan pencatatan titik koordinat 

wilayah dan ketinggian wilayah menggunakan 
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aplikasi GPS essential. Pengamatan dilakukan 

setiap hari pada pukul 08.00-09.00 WIB dengan 

melakukan pencatatan temperatur udara dan 

kelembaban udara.11 Hanya 10% dari total larva 

lalat yang ditemukan pada bangkai tikus setiap 

harinya. Larva lalat dimatikan dengan air 

bertemperatur 60o C kemudian dimasukkan 

kedalam botol vial berisi alkohol 70%. Identifikasi 

larva lalat dilakukan dengan pembuatan preparat 

posterior spirakel kemudian dicocokkan dengan 

kunci identifikasi untuk memudahkan dalam 

menentukan spesies larva lalat. 

HASIL  

Science Techno Park Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto terletak pada titik koordinat 

07o24’.56.1”LS – 109o16’.37.5”BT dengan 

ketinggian wilayah 77 m dpl. Informasi mengenai 

faktor lingkungan di area Science Techno Park 

Universitas Muhammadiyah disajikan pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Informasi Faktor Lingkungan di Area Science Techno Park Universitas Muhammadiyah 

Purwokerto 

 

No Faktor Lingkungan Kisaran Mean ± SD 

1 Temperatur udara maksimum (oC) 26-36 28,52 ± 2,292 

2 Temperatur udara minimum (oC) 21-28,2 23,17 ± 2,297 

3 Kelembaban udara maksimum (%) 69-78 72,9 ± 3,822 

4 Kelembaban udara minimum (%) 37-56 39,11 ± 6,333 

Hasil identifikasi larva lalat yang ditemukan pada 

bangkai tikus yang diberi ciu oplosan adalah 

Calliphora sp., Chrysomya megacephala, 

Chrysomya bezziana, dan Sarcophaga sp. 

Gambaran mengenai hasil identifikasi larva 

serangga disajikan pada Gambar 1. 

           

                      A                                                      B 
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                     C                                                      D 

Gambar 1. Identifikasi Larva Lalat Melalui Pembuatan Preparat Posterior Spirakel 

Keterangan : A (Calliphora sp.), B (Chrysomya megacephala), C (Sarcophaga sp.), D 

(Chrysomya bezziana) 

 

Larva Calliphora sp. yang ditemukan sebanyak 

19,10%, Sarcophaga sp. sebanyak 0,71%, 

Chrysomya megacephala  sebanyak  13,28 % 

sedangkan Chrysomya bezziana  sebanyak 13,86%.  

Gambaran mengenai persentase larva lalat yang 

ditemukan disajikan pada Gambar 2. 

Gambar 2. Persentase Larva Lalat Yang Ditemukan Pada Bangkai Tikus (Rattus novergicus) Yang 

Diberi Ciu Oplosan

Larva Lalat

Calliphora sp. Chrysomya megacephala Chrysomya bezziana Sarcophaga sp.

19,10 %

13,28%

13,86 %

0,71%
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DISKUSI 

Lalat merupakan serangga paling cepat 

hinggap pada tubuh bangkai. Familia lalat yang pertama 

kali hinggap pada tubuh bangkai adalah Familia 

Calliphoridae selanjutnya diikuti oleh Muscidae, 

Tachinidae, dan Sarcophagidae. Lalat akan membentuk 

koloni pada bagian tubuh bangkai yang terbuka dan 

lembab, seperti kelopak mata, kantung mata, lubang 

hidung, mulut, bibir, lubang genital, anus, dan luka 

terbuka. Lalat akan hinggap pada area tersebut untuk 

meletakkan telurnya.12 

Larva Chrysomya megacephala, Chrysomya 

bezziana, Calliphora sp., dan Sarcophaga sp. yang 

ditemukan pada bangkai tikus yang diberi ciu oplosan 

sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Astari, yaitu larva Chrysomya sp., Calliphora sp., dan 

Sarcophaga sp. ditemukan pada bangkai tikus yang 

diberi miras oplosan sedangkan larva Phormia sp., 

Auchmeromyia sp., dan Stomoxys sp. tidak dijumpai 

dalam penelitian ini. 13 

Adanya perbedaan dan persamaan spesies yang 

ditemukan dapat terjadi karena pengaruh letak geografis 

yang berbeda. Penelitian Astari dilakukan di hutan 

Biologi Universitas Gadjah Mada sedangkan penelitian 

ini dilakukan di Science Techno Park Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto.  Letak geografis 

berpengaruh terhadap spesies lalat yang ditemukan. 

Perubahan cuaca dan lokasi geografis mempengaruhi 

blowflies ketika meletakkan telur di atas tubuh 

jenazah.14 

Science Techno Park Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto termasuk dalam kategori 

dataran rendah. Hal demikian dibuktikan dengan 

ketinggian area 77 mdpl.  Larva Calliphora sp. paling 

dominan ditemukan di Science Techno Park Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto dibandingkan dengan 

Chrysomya megacephala, Chrysomya bezziana, dan 

Sarcophaga sp. Larva Sarcophaga sp. paling sedikit 

ditemukan (0,71%). Hasil penelitian berbanding terbalik 

dengan penelitian Isfandiari bahwa larva Chrysomya sp. 

(43%) dan Lucilia sp. (6,7%) ditemukan di wilayah 

dataran rendah Semarang yang memiliki ketinggian 

wilayah 90- 200 m dpl sedangkan larva Sarcophaga sp. 

(34%) dan Calliphora sp. (16%) ditemukan di wilayah 

dataran tinggi Semarang yang memiliki ketinggian 

wilayah 318-1.450 m dpl.15 

Tidak hanya letak geografis yang berpengaruh 

terhadap keragaman spesies larva lalat. Faktor lain yang 

juga mempengaruhi datangnya larva lalat adalah arah 

angin dan kelembaban 16,17, komponen volatil18, tipe 

vegetasi19, temperatur udara17,20. Lalat yang berisi telur 

(gravid) akan tertarik dengan bangkai karena senyawa 

kimia volatil yang dikeluarkan, seperti mengandung 

sulfur dan amonia. Bau yang berasal dari bangkai yang 

diberi racun berdampak pada penurunan oviposisi 

lalat.18 Pemberian ciu yang dioplos dengan minuman 

berenergi tidak membuat oviposisi lalat menurun.  

Temperatur udara memberikan pengaruh besar 

terhadap perkembangan larva lalat. Rerata temperatur 

udara maksimum di Science Techno Park Universitas 

Muhammadiyah Purwokerto selama berlangsungnya 

penelitian adalah 28,52 ± 2,292o C sedangkan rerata 

temperatur udara minimumnya adalah 23,17 ± 2,297o C. 

Rerata kelembaban udara maksimum adalah 72,9 ± 

3,822% sedangkan rerata kelembaban udara minimum 

adalah 39,11 ± 6,333%. Temperatur maksmimum dan 

minimum lokasi penelitian berada pada rentang kisaran 

temperatur normal. Temperatur rendah berpengaruh 

terhadap durasi siklus hidup larva lalat dan berdampak 

pada parameter morfologi seperti panjang tubuh, lebar 

tubuh, dan berat tubuh.20 

Temperatur udara dan kelembaban udara sama-

sama memiliki peran penting bagi fauna blowflies. 

Secara umum temperatur memegang peranan penting 

bila dibandingkan dengan kelembaban udara. Bila 
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ditinjau dari kekayaan dan frekuensi kehadiran beberapa 

spesies serangga, maka kelembaban udara meemgang 

peranan penting bila dibandingkan dengan temperatur 

udara. Perubahan temperatur udara dan kelembaban 

udara di masa mendatang menjadi ancaman serius dalam 

perubahan fauna blowflies karena fauna tersebut 

memiliki respon cepat terhadap perubahan iklim.17 

Ketinggian wilayah dapat digunakan untuk 

menentukan spesies lalat yang ditemukan tergolong 

spesies sinantrofi atau spesies feral. Spesies sinantrofi 

terbatas dalam menjelaskan relokasi jenazah terutama 

ketika ditemukan larva sedangkan spesies feral krusial 

dalam mendeteksi perpindahan jenazah post mortem 

terutama perpindahan dari dataran tinggi ke dataran 

rendah. Ketinggian wilayah juga berperan dalam 

menentukan jenisdan jumlah spesies yang ditemukan.  

Familia yang paling dominan ditemukan pada berbagai 

rentang ketinggian wilayah adalah Muscidae, 

Calliphoridae, Sarcophagidae, dan Faniidae.10,21 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Larva lalat yang ditemukan pada bangkai tikus (Rattus 

novergicus) yang diberi ciu oplosan adalah Calliphora 

sp. (19,10%), Sarcophaga sp. (0,71%), Chrysomya 

megacephala (13,28%), dan Chrysomya bezziana 

(13,86%). Perlu dilakukan identifikasi dengan 

menggunakan molekuler untuk memastikan spesies 

larva lalat yang teridentifikasi dan perlu dilakukan 

penelitian serupa dengan jenis oplosan yang berbeda 

untuk mengetahui efek yang ditimbulkan pada 

perkembangan serangga. 
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